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Abstract. This study was conducted because the author saw the facts at PT Pelita Mulia Bersinar Each employee 

has different knowledge that is adjusted to their level of education, this is a determinant for the placement and 

success of the goals of the targets to be achieved by the company; The experience of employees certainly varies 

according to how long they have worked in the field which will indirectly form different thought patterns. In 

addition, it will also affect decision making to achieve the best quality of livestock production; The variety of 

employee socialization styles with partner farmers who have their own characteristics and different socialization 

models; and The achievement of livestock production quality in a company is fluctuating which is influenced by 

different employee competencies, in this case, influenced by different levels of employee knowledge and experience. 

The purpose of this study is to study, find out, and analyze the influence of employee knowledge on the quality of 

livestock production; the influence of experience on the quality of livestock production; and the influence of 

employee knowledge and experience on the quality of livestock production. While the method used in this study is 

an explanatory survey with a quantitative approach, while the technical data analysis, namely descriptive 

statistics Analysis and Inductive Statistics (Inferential) with correlation and multiple regression analysis tools. 

The results of the study and discussion show that employee knowledge has a positive effect on the quality of 

livestock production; experience has a positive effect on the quality of livestock production; and employee 

knowledge and experience have a positive effect on the quality of livestock production. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan karena penulis melihat Pada fakta yang ada di PT Pelita Mulia Bersinar Setiap 

karyawan memiliki pengetahuan yang berbeda yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya, hal ini menjadi 

penentu untuk penempatan dan keberhasilan tujuan dari target yang ingin dicapai oleh perusahaan;  Pengalaman 

yang dimiliki karyawan tentunya berbeda-beda sesuai dengan berapa lama bekerja di bidang tersebut yang secara 

tidak langsung akan membentuk pola pemikiran yang berbeda.  Selain itu juga, akan mempengaruhi terhadap 

pengambilan keputusan untuk pencapaian kualitas produksi ternak yang sebaik-baiknya; Beragamnya gaya 

sosialisasi karyawan dengan peternak mitra yang memiliki khas masing-masing dan model sosialisasi yang 

berbeda; dan Pencapaian kualitas produksi ternak dalam sebuah perusahaan bersifat fluktuatif yang dipengaruhi 

oleh kompetensi karyawan yang berbeda, dalam hal ini, dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pengalaman 

karyawan yang berbeda-beda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari, mengetahui, dan menganalisis  

pengaruh pengetahuan karyawan terhadap kualitas produksi ternak; pengaruh pengalaman terhadap kualitas 

produksi ternak; dan pengaruh pengetahuan dan pengalaman karyawan terhadap kualitas produksi ternak. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory dengan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan teknis analisis data, yaitu statistik deskriptif Analisis dan Statistik Induktif (Inferensial) dengan alat 

analisis korelasi dan regresi berganda. Hasil penelitian dan pembahasan memperlihatkan bahwa pengetahuan 

karyawan berpengaruh positif terhadap kualitas produksi ternak; pengalaman berpengaruh positif terhadap 

kualitas produksi ternak; dan pengetahuan dan pengalaman karyawan berpengaruh positif terhadap kualitas 

produksi ternak. 

 

Kata kunci:  Pengetahuan,Pengalaman dan Kualitas Produksi Ternak  
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A. Pendahuluan  

Sektor peternakan merupakan sektor penyumbang protein hewani.  Keberadaannya 

perlu dipertahankan dan dikembangkan lebih maju seiring dengan perkembangan jaman, baik 

teori maupun teknologi yang semakin maju.  Salah satu penyumbang terbanyak protein hewani 

adalah peternakan unggas dari jenis ayam ras pedaging (broiler).  Data dari Direktorat Jendral 

Peternakan menunjukkan adanya peningkatan 5,34% dari total populsi peternakan ayam ras 

pedaging pada tahun 2013.  Peningkatan populasi ini tentunya harus dibarengi dengan ilmu 

dan pengalaman dari perusahaan yang bergerak dibidang ayam ras pedaging.  Pengetahuan dan 

pengalaman karyawan pada perusahaan akan memeberikan hasil produksi ternak yang sesuai 

dengan harapan perusahaan. 

Banyak perusahaan besar yang memiliki kemitraan dengan plasma sektor ayam ras 

pedaging.  Pelaku utama pemeliharaan ayam ras ini adalah terletak pada jalinan kemitraan 

tersebut, dimana perusahaan yang memiliki breeding ayam sebagai suplayer bibit dan plasma 

sebagai pelaku dalam produksi dan distribusi ayam ras tersebut.  Keberhasilan pengelolaan 

perusahaan salah satunya diukur dari performa produksi ternak yang dikelolanya, yaitu dapat 

dilihat pada index produksi (IP) pemeliharaan ayam ras tersebut.  Banyak faktor yang 

mendukung keberhasilan performa tersebut, salah satunya adalah sumber daya manusia yang 

menjadi karyawan berkompetansi di perusahaan plasma tersebut. 

Selain permasalahan performa di lapangan, faktor pengendalian pasar menjadikan suatu 

hal yang penting untuk diperhatikan. Pemasaran dan harga pasar yang fluktuatif berpengaruh 

terhadap laba-rugi perusahaan. Sehingga diperlukanya keterampilan untuk membaca pasar dan 

mengendalikan populasi ternak supaya permintaan dan ketersediaan ternak tetap seimbang.  

Salah satu faktor tidak stabilan harga jual adalah karena tidak seimbangannya antara 

permintaan dan ketersediaan barang (sapronak).  Peran karyawan yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman akan mampu membaca hal tersebut sehingga dapat mengatur dan 

mengendalikan populasi ternak pada kondisi yang menguntungkan bagi perusahaan.  

Karyawan tersebut akan mampu mengatur kapan mulai meningkatkan populasi ternak, kapan 

waktu yang tepat untuk memasarkan ternak, dan juga mampu bersosialisasi dengan peternak 

sehingga produksi di kandang tetap bagus. 

Tingkat ilmu pengetahuan dan pengalaman dari karyawan menjadikan faktor yang 

sangat penting untuk mencapai keberhasilan performa pemeliharaan ayam ras tersebut.  

Karyawan yang memiliki dasar ilmu dan pengalaman dalam bidang pemeliharaan ayam ras 

dapat dijadikan modal untuk keberhasilan mencapai performa yang diharapkan.  Sebaliknya 

karyawan yang belum memiliki dasar tesebut akan sulit untuk mencapai performa yang 
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diharapkan perusahaan.  Sehingga keputusan pengambilan karyawan yang tepat sangatlah 

penting untuk perusahaan karena berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan itu sendiri.   

Pencapaian performa yang bagus tentunya didukung dengan kemampuan skill dari 

karyawan dan pengambilan keputusan dalam penyelesaian permasalahan di lapangan.  

Permasalahan yang dihadapi oleh karyawan tidak hanya fokus pada ternak tetapi juga 

diperlukan keterampilan dalam bersosialisasi dengan peternak yang memiliki berbagai macam 

karakter.  Sehingga diperlukan pengalaman yang cukup banyak dari seorang karyawan di 

lapangan.  Selain itu juga karyawan harus mampu mengambil keputusan ketika dihadapkan 

dengan permasalahan harga pasar yang tidak sesuai dengan kondisi ternak di lapangan.  Maka 

dari itu, diperlukan penelitian terkait pengaruh dari ilmu pengetahuan dan pengalaman 

karyawan terhadap kualitas produksi ternak.  Sehingga akan diketahui produktivitas prusahaan 

dan tindakan apa yang harus dilakukan untuk pemecahan masalah yang ada baik untuk 

perusahaan maupun untuk sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Semua karyawan yang berada pada perusahaan plasma setidaknya memiliki 

pengetahuan dasar terkait pentingnya kualitas produksi pemeliharaan ayam ras.  Pengetahuan 

tersebut menjadikan dasar kerjasama dalam sebuah perusahaan.  Koordinasi antara karyawan 

di lapangan dengan karyawan di kantor harus berjalan satu arah sehingga kualitas produksi 

akan sesuai dengan harapan perusahaan.  Misalnya antara bagian setting pakan dengan 

karyawan di lapangan (PPL) harus saling memberikan informasi sehingga kecukupan pakan 

untuk ternak akan terjaga.  Bagian marketing juga harus memiliki pengalaman untuk dapat 

memutuskan dan mengatur jadwal penjualan, sehingga diperlukanya data kondisi ayam dari 

karyawan yang bersangkutan.  Oleh karena itu, diperlukan penelitian pengaruh pengetahuan 

dan pengalaman karyawan terhadap kualitas produksi ternak supaya produktivitas perusahaan 

dapat sesuai dengan harapan. 

 Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari, mengetahui, dan menganalisis  pengaruh 

pengetahuan karyawan terhadap kualitas produk ternak; pengaruh pengalaman terhadap 

kualitas produk ternak; dan pengaruh pengetahuan dan pengalaman karyawan terhadap kualitas 

produk ternak. 
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B. Metode 

Dalam penelitian ini digunakan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survey explanatory. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2010:17) “metode survey 

yaitu metodologi penelitian yang digunakan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan 

kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun 

psikologis. 

 

C. Jenis Penelitian 

Desain/jenis penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah desain 

penelitian kuantitatif yaitu desain yang dilakukan pada empirik tidak secara mendalam 

melainkan meluas, untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang bersifat abstarak, general dan 

universal (Rusidi dan Enas, 2011:27). 

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat /lokasi penelitian dilakukan di PT Pelita Mulia Bersinar. Waktu penelitian 

adalah Oktober 2014 s.d Mei 2015. 

 

E. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Pelita Mulia Bersinar sebanyak 30 orang. 

Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

Total Sampling. Sehingga yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. 

 

F. Sumber Data dan Alat Pengumpul Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada s seluruh karyawan PT. 

Pelita Mulia Bersinar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari seluruh karyawan PT. Pelita 

Mulia Bersinar Bandung.   

Teknik dan instrumen pengumpulan data diusahakan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan dalam analisis tesis ini. Pengumpulan data tersebut meliputi: 

1) Wawancara, 

2) Observasi,  

3) Kuesioner. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:    

1) Statistik deskriptif 

Teknik analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik responden dan untuk mengetahui kriteria deskripsi dari 

masing-masing variabel yang diteliti. Karakteristik responden yang digunakan meliputi 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, masa kerja dan posisi kerja. 

2) Analisis Statistik Induktif (Inferensial), yaitu  

Analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi 

Berganda (Multiple Regression), untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

terhadap variable terikat, dan uji signifikansi koefisien determinasi secara keseluruhan di 

uji dengan uji F, sedangkan untuk menguji signifikansi koefisien determinasi masing-

masing variabel bebas secara parsial digunakan uji t. 

 

H. Hasil penelitian dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi pengaruh pengetahuan (X1), dan pengalaman (X2) 

terhadap kualitas produksi ternak (Y) menggunakan program SPSS versi 16.00, penulis sajikan 

dalam tabel. 1.1. sebagai berikut: 

Tabel. 1. 1. 

Hasil Rekapitulasi Pengaruh Pengetahuan (X1) dan Pengalaman  Karyawan (X2) 

Terhadap Kualitas Produksi Ternak (Y) 

Variabel R R Square Beta t F Sig 

X1−Y 0.857 0.734 - 3.557 - 0.001 

X2−Y 0.855 0.731 - 6.228 - 0.000 

X1X2−Y 0.888 0.789 
0.469 

0.453 
- 50.595 0.000 

 

1. Pengaruh Pengetahuan Karyawan (X1) terhadap Kualitas Produksi Ternak (Y) 

Berdasarkan tabel. 1.1. diketahui bahwa hubungan antara variabel pengetahuan 

karyawan (X1) dengan kualitas produksi ternak (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi 

adalah 0,857. Berdasarkan tabel 3.3. angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang tinggi antara variabel (X1) dengan (Y). Untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi 

(sumbangan) variabel (X1) terhadap (Y), dapat dilihat bahwa koefisien determinan sebesar 

0,734. Artinya kualitas produksi ternak dipengaruhi oleh pengetahuan karyawan sebesar 

73,4%, sedangkan sisanya sebesar 26,6% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian dapat 



 
 
 

Pengaruh Pengetahuan Dan Pengalaman Karyawan Terhadap Kualitas Produksi Ternak 
(Studi Di PT. Pelita Mulia Bersinar) 

 

76        JMKI-WIDYAKARYA - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025 

 
 

 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel pengetahuan karyawan (X1) 

terhadap kualitas produksi ternak (Y).  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier (Y=a+b1X1) dengan menggunakan fasilitas 

spss versi 16.00 pada analisa pengaruh antara pengetahuan karyawan terhadap kulitas produksi 

ternak diperoleh nilai a = 1,271 dan nilai b sebesar 0,714. Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh 

persamaan regresi yang menggambarkan skor ramalan kualitas produksi ternak berdasarkan 

pengetahuan karyawan sebagai berikut: Y = 1,271 + 0,714X1. 

Berdasarkan tabel 4.51. tersebut pun dapat dilihat bahwa nilai t hitung adalah sebesar 

3,557. Sedangkan nilai t tabel dengan df = 30-2 = 28 pada tingkat signifikasi 5% adalah sebesar 

2,048. Dengan demikian, karena thitung  3,557> t tabel 2,048, dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak. Artinya, terdapat pengaruh positif antara variabel pengetahuan karyawan (X1) 

terhadap kualitas produksi ternak (Y). 

 

2. Pengaruh Pengalaman Karyawan (X2) Terhadap Kualitas Produksi Ternak (Y)  

Berdasarkan tabel. 1.1. diketahui bahwa hubungan antara variabel pengalaman 

karyawan (X2) dengan kualitas produksi ternak (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi 

adalah 0,855. Berdasarkan tabel 3.3. angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat tinggi antara variabel (X2) dengan (Y). Untuk menyatakan besar kecilnya 

kontribusi (sumbangan) variabel (X2) terhadap (Y), dapat dilihat bahwa koefisien determinan 

sebesar 0,731. Artinya kualitas produksi ternak dipengaruhi oleh pengalaman karyawan 

sebesar 73,1%, sedangkan sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel pengalaman karyawan (X2) 

terhadap kualitas produksi ternak (Y).  

Berdasarkan hasil analisis hasil analisis regresi linier (Y= a+b1X2) dengan 

menggunakan fasilitas spss versi 16.00 pada analisa pengaruh antara pengalaman karyawan 

terhadap kualitas produksi ternak diperoleh nilai a = 1,846 dan nilai b sebesar 0,610. 

Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh persamaan regresi yang menggambarkan skor ramalan 

kualitas produksi ternak berdasarkan pengalaman karyawan sebagai berikut: Y = 1,846 + 

0,610X2. 

Berdasarkan tabel. 1.1. dapat dilihat bahwa nilai t hitung  adalah sebesar 6,228. Sedangkan 

nilai t tabel dengan df = 30-2 = 28 pada tingkat signifikasi 5% adalah sebesar 2,048. Dengan 

demikian, karena thitung  6,228> t tabel 2,048, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya, 

terdapat pengaruh positif antara variabel pengalaman karyawan (X2) terhadap kualitas 

produksi ternak (Y). 
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3. Pengaruh Pengetahuan (X1) dan Pengalaman Karyawan (X2) Terhadap Kualitas 

Produksi Ternak (Y)  

Berdasarkan tabel. 1.1. diketahui bahwa hubungan antara variabel pengetahuan (X1) 

dan pengalaman karyawan (X2) dengan kinerja pegawai (Y) yang dihitung dengan koefisien 

korelasi adalah 0,888. Berdasarkan tabel 3.3. angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat tinggi antara variabel (X1) dan (X2) dengan (Y). Untuk menyatakan 

besar kecilnya kontribusi (sumbangan) variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y), dapat dilihat 

bahwa koefisien determinan sebesar 0,789. Artinya kualitas produksi ternak dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan pengalaman karyawan sebesar 78,9%, sedangkan sisanya sebesar 21,1% 

dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara variabel pengetahuan (X1) dan pengalaman karyawan (X2) terhadap kualitas produksi 

ternak (Y). 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier (Y= a+ b1X1+ b2X2) dengan menggunakan 

fasilitas SPSS versi 16.00 pada analisa pengaruh antara pengetahuan (X1) dan pengalaman 

karyawan (X2) terhadap kualitas produksi ternak (Y) diperoleh nilai a = 1,336 dan nilai b 

sebesar 0,391  nilai b2 = 0,324. Sehingga persamaan regresinya Y=1,336 + 0,391X1 + 

0,324X2. 

Pada signifikasi 0.00 diperoleh Fhitung sebesar 50,595 dengan dk= 30-2 = 28 maka 

diperoleh Ftabel 3,32. Dengan demikian karena Fhitung 50,595 > F tabel 3,32, dapat disimpulkan 

bahwa ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh positif antara variabel pengetahuan (X1) dan 

pengalaman Pada signifikasi 0.00 diperoleh Fhitung sebesar 60,913  (X2) terhadap kualitas 

produksi ternak (Y). 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Karyawan (X1) Terhadap Kualitas Produksi Ternak (Y)  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antara variabel pengetahuan karyawan (X1) dengan kualitas produksi ternak (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hartini Sri (2012), bahwa ’’pengetahuan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja seseorang’’. Pengetahuan merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Overt behavior) (Wawan dan 

Dewi, 2010:10). 
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Karyawan mampu mengambil sebuah pengetahuan bidang peternakan ketika 

melakukan pekerjaannya melalui pengindraan yang dimilikinya, baik itu apa yang dilihat, 

didengar, maupun apa yang dirasakan. Notoatmodjo (2007:35) mengatakan yang dimaksud 

dengan “pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba.  

Pengetahuan yang tinggi akan mempengaruhi kualitas produksi ternak.  Kualitas 

produksi ternak dapat diukur dengan hasil indek produksi dibandingkan dengan standar 

perusahaan yang ingin dicapai. Dengan demikian jika pengetahua ditingkatkan maka kualitas 

produksi ternak akan meningkat pula. 

 

2. Pengaruh Pengalaman Karyawan (X2) Terhadap Kualitas Produksi Ternak (Y)  

 Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antara variabel pengalaman karyawan (X2) dengan kualitas produksi ternak (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Poerwati Srini (2003), 

bahwa ’’pengalaman berpengaruh positif terhadap kinerja seorang karyawan’’. Kinerja 

karywan yang baik akan menghasilkan kualitas produksi ternak yang melebihi standar yang 

telah ditentukan perusahaan. 

Pengalaman terbatas yang dimiliki karyawan berbeda-beda sehingga setiap karyawan 

akan memiliki kinerja yang berbeda juga. Ketepatan pengambilan keputusan menjadi indikator 

seorang karyawan memiliki pengalaman yang lebih dan tentunya dapat dilihat juga dari index 

produksi yang bagus. Selain index produksi tolak ukur pengalaman karyawan juga dapat dilihat 

dari jumlah populasi ternak yang dikelola oleh karyawan tersebut.  

Pengalaman adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan karyawan 

yang dipengaruhi motivasi kerja, komunikasi dan pengambilan keputusan dalam kinerja yang 

dilakukan (Setiawan, 2010:10).  

Berdasarkan paparan diatas maka jika pengalaman karyawan ditingkatkan maka 

kualitas produksi akan meningkat. 

 

3. Pengaruh Pengetahuan (X1) dan Pengalaman Karyawan (X2) Terhadap Kualitas 

Produksi Ternak (Y)  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antara variabel pengetahuan (X1) dan pengalaman karyawan (X2) dengan kualitas 

produksi ternak (Y). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Alma (2011:46) kualitas produksi adalah 

“suatu produk barang atau jasa yang telah melalui berbagai tahap dalam pencapaian standar 

yang telah ditetapkan, dipengaruhi oleh prestasi kerja SDM, kinerja pegawai, dan produktivitas 

kerja seseorang”.  Maka dari itu dalam keberhasilan sebuah ternak produksi dapat dilihat dari 

hasil akhir produksi yang tentunya melibatkan SDM.   

Seorang karyawan dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Kualitas 

merupakan keseluruhan hasil yang dicapai yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Pengetahuan dan pengalaman karyawan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

produksi ternak dimana pengetahuan adalah domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (Overt behavior) (Wawan dan Dewi, 2010:10). Dan Pengalaman adalah 

proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan karyawan yang dipengaruhi motivasi 

kerja, komunikasi dan pengambilan keputusan dalam kinerja yang dilakukan (Setiawan, 

2010:10).  

Pengetahuan dan pengalaman terbatas yang dimiliki karyawan berbeda-beda sehingga 

setiap karyawan akan memiliki kinerja yang berbeda juga. Ketepatan pengambilan keputusan 

menjadi indikator seorang karyawan memiliki pengalaman yang lebih dan tentunya dapat 

dilihat juga dari index produksi yang bagus. Selain index produksi tolak ukur pengalaman 

karyawan juga dapat dilihat dari jumlah populasi ternak yang dikelola oleh karyawan tersebut.  

Berdasarkan paparan diatas maka semakin tinggi pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki karyawan maka semakin tinggi pula kualitas produk ternak yang dihasilkan. 

 

I. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan karyawan berpengaruh positif terhadap kualitas produksi ternak. Artinya jika 

pengetahuan karyawan ditingkatkan, maka kualitas produksi ternak akan meningkat pula. 

Adapun berdasarkan tanggapan responden mengenai pengetahuan karyawan diketahui 

bahwa nilai tertinggi pada item mampu melaksanakan tugas dengan benar setelah pelatihan 

yang dijalani dan nilai terendah pada item termasuk 10 besar yang berprestasi di tempat 

pendidikan. 

2. Pengalaman karyawan berpengaruh positif terhadap kualitas produksi ternak. Artinya jika 

pengalaman karyawan ditingkatkan, maka kualitas produksi ternak akan meningkat pula. 

Adapun berdasarkan tanggapan responden mengenai pengalaman karyawan diketahui 
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bahwa nilai tertinggi pada item menjalankan pekerjaan sesuai dengan standar kerja yang 

ditentukan dan nilai terendah pada item selalu memanfaatkan waktu kerja secara 

maksimal. 

3. Pengetahuan dan pengalaman karyawan berpengaruh positif terhadap kualitas produksi 

ternak. Artinya jika pengetahuan dan pengalaman karyawan ditingkatkan, maka kualitas 

produksi ternak akan meningkat pula. Adapun berdasarkan tanggapan responden 

mengenai kualitas produksi ternak diketahui bahwa nilai tertinggi pada item rekan kerja 

dan lingkungan kerja memberikan kenyamanan untuk bekerja dan menyelesaikan tugas 

tepat waktu dan nilai terendah pada item pimpinan atau atasan selalu memberikan 

semangat kerja dan membimbing tugas yang dibebankan 
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